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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa kelas IV dan V tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di SD Negeri 1 Kutawis, kecamatan Bukateja, kabupaten 
Purbalingga. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei 
dengan kuesioner berupa tes benar-salah, kemudian uji validitas instrumen menggunakan rumus 
Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas IV dan V SD Negeri 1 Kutawis dengan jumlah 60 anak, diambil menggunakan 
total sampling. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan presentase. Hasil 
penelitian tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas IV dan V SDN 1 
Kutawis yang berada pada kategori rendah sebesar 23,33%, kategori sedang 52,67% dan kategori 
tinggi  25%.  
 
Kata kunci : pengetahuan, kesehatan gigi dan mulut, siswa sekolah dasar 
 
 
Abstract   
 The purpose of this research is to determine the levelof knowledge of fourth and fifth grade 
students about the oral and dental health maintenance in SD Negeri 1 (Elementary School) Kutawis, 
district Bukateja, Purbalingga. The research was descriptive quantitative by using survey methode 
with questionnaire in the form of true-false test, then test for the validity by using the Product Moment 
formula and the reliability test by using Alpha Cronbach formula. The subjects in the research  were 
students of grade IV and V in SD Negeri 1 Kutawis consisting of 60 students taken by using total 
sampling. The data were analyzed by using descriptive statistics with percentage. The research result 
on the knowledge level of dental and oral health  maintenance of fourth and fifth grade students in SD 
Negeri 1 Kutawis in the low category by 23,33%, medium category by 52,67% and the higt category 
by 25%.  
 
Keyword : knowledge, oral and dental health, elementary school students. 
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PENDAHULUAN 
 

Anak seusia sekolah dasar (SD) 
adalah usia yang sangat rentan terhadap 
kesehatan gigi dan mulut. Usia anak SD 
dikatakan rentan terhadap kesehatan gigi 
karena pada usia 6-12 tahun terjadi 
peralihan gigi atau pergantian gigi, yaitu 
dari gigi susu atau sulung ke gigi permanen 
atau tetap (Setyaningsih, 2007: 11). 
Berdasarkan data RISKESDAS 2013 
dalam jurnal gigi dan mulut milik Lintang, 
et al (2015: 567-568) menunjukkan, 
tingginya prevalensi karies gigi anak di 
bawah usia 12 tahun (42,6%) yang 
mengalami peningkatan sebesar 13,7% 
dibandingkan tahun 2007 (28,9%). Pada 
penelitian lain, 93 persen penduduk 
provinsi Jawa Tengah menyikat gigi pada 
saat mandi pagi, dengan urutan tertinggi 
adalah Rembang sebesar 98,7 persen. 
Sebagian besar penduduk menyikat gigi 
setiap hari saat mandi pagi atau mandi 
sore. Kebiasaan yang keliru dan hampir 
merata tinggi di seluruh kelompok umur 
(RISKESDAS, 2013: xi).  

Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pentingnya penerapan  pendidikan 
kesehatan di sekolah dasar sebagai langkah 
untuk meningkatkan derajat kesehatan 
siswa khususnya kesehatan gigi dan mulut. 
Iqbal & Chayatin yang dikutip dari 
Prasetyawati (2013: 142), mengatakan 
bahwa pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis, dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain dan bukan pula seperangkat 
prosedur, akan tetapi perubahan tersebut 
terjadi karena adanya kesadaran dari dalam 
individu, kelompok, atau masyarakat itu 
sendiri. Pendidikan memang sangat 

dibutuhkan salah satunya yaitu tentang 
pendidikan  kesehatan gigi dan mulut. 

SD Negeri 1 Kutawis, kecamatan 
Bukateja kabupaten purbalingga 
merupakan sekolah yang mengajarkan 
pendidikan kesehatan melalui 
pembelajaran Penjaskes dengan materi 
kesehatan gigi dan mulut. Dari materi yang 
disampaikan harapannya siswa mengetahui 
dan mampu menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun, berdasarkan hasil 
observasi masih terdapat siswa yang keliru 
dalam memahami materi dan kesadarannya 
masih kurang. Hal tersebut diketahui dari 
mayoritas siswa yang masih senang jajan 
sembarangan seperti makanan dengan saus 
mengandung pewarna dan pemanis buatan.  

Selain itu, pentingnya program 
usaha kesehatan gigi sekolah (UKGS) yang 
berdampak terhadap perkembangan 
kesehatan siswa, dan secara langsung akan 
membuka wawasan serta pengetahuan 
siswa. Menurut Herijulianti, et al (2002: 
125) usaha kesehatan gigi sekolah 
merupakan bagian integral dari usaha 
kesehatan sekolah yang melaksanakan 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut secara 
terencana pada para siswa, terutama siswa 
sekolah tingkat dasar.  

Berdasarkan observasi pelaksanaan 
program UKGS yang ada di SDN 1 
Kutawis juga belum berjalan maksimal, 
karena terkendala dalam membuat dan 
melaksanakan program. Disamping itu, 
berkaitan dengan adanya pemeriksaan gigi 
berkala dari pemerintah yang seyogyanya 
dilaksanakan 6 bulan sekali untuk 
mengetahui dan memantau perkembangan 
kesehatan gigi dan mulut siswa, tetapi 
program pemerikasaan berkala hanya 
dilakukan 1 tahun sekali. 

 



 
  Tingkat Pengetahuan Siswa. (Assih Nurgholibah) 3 

Berkaitan dengan permasalahan 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui seberapa baik pengetahuan 
siswa tentang kesehatan gigi dan mulut, 
sehingga diadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai tingkat pengetahuan tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
siswa kelas IV dan V di SDN 1 Kutawis, 
Bukateja, Purbalingga. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei, dengan pendekatan tes 
pengetahuan. 
 
Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah 
“Tingkat pengetahuan pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut siswa kelas IV 
dan V SDN 1 Kutawis”. Tingkat 
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut pada siswa yang diketahui 
melalui beberapa faktor yaitu : Fungsi dan 
cara melatih kekuatan gigi mulut, 
penyebab penyakit gigi dan mulut, cara 
memelihara kesehatan gigi dan mulut. 
 
Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 
total sampling artinya semua anggota 
populasi digunakan sebagai subjek 
penelitian (responden). Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV 
dan V yang berjumlah 60 anak. Adapun 
rincian jumlah siswa yang diperoleh dari 
wali kelas IV dan V adalah sebagai berikut 
: Jumlah siswa laki-laki adalah 36 anak dan 
jumlah siswa perempuan 24 anak. 
 
 
 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan 
Data. 

Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner berupa tes dengan 
pilihan jawaban benar dan salah. Apabila 
siswa menjawab dengan jawaban tepat 
mendapat skor 1 apabila jawaban tidak 
tepat mendapat skor 0. Instrumen yang 
digunakan di uji validasi terlebih dahulu 
dengan rumus Product Moment dan uji 
reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach. 
Setelah ujicoba instrumen terdapat 30 butir 
soal yang digunakan untuk penelitian. 

Pelaksanaannya yaitu dengan 
membagikan kuesioner langsung kepada 
seluruh peserta didik kelas IV dan V yang 
dijadikan sebagai responden. Lama 
pengisian angket dibatasi, dan ditunggu 
pada saat pengisian. 
 
Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif dan teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif dengan presentase. Pada 
perhitungan ini juga menggunakan bantuan 
program komputer SPSS. Untuk 
memperjelas proses analisis maka 
dilakukan pengkategorian yang terdiri 
terdiri atas tiga kategori, yaitu: Tinggi, 
sedang, rendah. Kriteria skor dengan 
menggunakan penilaian acuan norma 
(PAN) yang bersumber dari Syarifudin., 
(2010: 113) dalam skala sebagai berikut: 

  
Tabel 3. Rumus Kategori Rentangan 

Norma Penilaian 
No Rentangan Norma Kategori 
1. X ≥ M + SD Tinggi 
2. M – SD ≤ X < M + SD Sedang 
3. X < M – SD Rendah 

Ket :  X = Skor  
M  = Mean hitung  
SD = Stándar deviasi hitung  
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cara membersihkan gigi mulut. Meski 
begitu berdasarkan analisis faktor tiga (III) 
belum banyak siswa yang paham 
pentingnya pemeriksaan gigi teratur karena 
kebayakan siswa melakukan pemeriksaan 
gigi saat ada program disekolah dan ketika 
sakit gigi saja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil 
penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 1 
Kutawis, Kecamatan Bukateja, Kabupaten 
Purbalingga didominasi pada kategori 
sedang sebanyak 31 siswa (51,67%), 
diikuti kategori tinggi sebanyak 15 siswa 
(25%) dan kategori rendah sebanyak 14 
siswa (23,33%). 

 
Saran 

Sehubung dengan hasil penelitian 
mengenai tingkat pengetahuan 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
pada siswa kelas IV dan V SDN 1 Kutawis, 
maka penulis mengajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Perlu diadakan penelitian lanjutan 

dengan menambah variabel maupun 
populasi penelitian. 

2. Penelitian ini masih banyak 
kekurangan, bagi peneliti selanjutnya 
hendaknya dapat mengembangkan dan 
menyempurnakan penelitian ini 
dengan metode lain. 
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